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Abstrak
Sumber daya manusia merupakan asset tidak berwujud perusahaan yang paling penting. Tanpa
sumber daya manusia yang efektif akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya, yaitu
profitabilitas perusahaan, oleh karena itu investasi pada human capital perlu untuk dilakukan,
terutama pada perusahaan perusahaan yang berhadapan langsung dengan konsumen. Persaingan
yang terjadi pada dunia bisnis memaksa PT. Mandom Indonesia Tbk untuk menigkatkan kualitas
sumber daya manusianya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mencari
informasi apakah ada pengaruh yang positif pada investasi human capital terhadap profitabilitas
perusahaan, penulis menggunakan metode Return On Infesment, ROI adalah suatu cara alternatif
untuk menilai kinerja perusahaan dengan membandingkan investasi yang dikeluarkan
perusahaan dengan net income perusahaan. Sumber daya manusia merupakan kekuatan bisnis
yang dapat berupa aktiva berwujud maupun tidak berwujud, Sumber daya berwujud (tangible
resources) adalah aktiva berwujud dan aktiva tidak berwujud yang dapat disajikan dalam neraca
(balance sheets asset), contohnya kas, tanah, hak paten, good will. Adapun aktiva yang tidak
berwujud yang tidak dapat disajikan dalam neraca disebut sumber daya tidak berwujud
(intangible resources / intellectual capital). Penggolongan dibagi atas tiga kelompok yaitu:
human capital, organizational capital, dan external capital. Human capital (sumber daya
manusia) merupakan sumber daya penting bagi perusahaan. Sumber daya manusia menyediakan
kreatifitas dalam perusahaan. Manusia/pekerja mendesign dan memproduksi barang dan jasa,
mengendalikan kualitas, menyusun serta melaksanakan strategi dan tujuan perusahaan. Tanpa
sumber daya manusia yang efektif akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Oleh
karenanya investasi pada human capital perlu dilakukan. Dalam unit-unit bisnis human capital
terlibat dalam proses produksi dan melaksanakan tugasnya, outputnya adalah peningkatan dalam
pelayanan konsumen, kualitas produksi atau jasa dan produktivitas. Output tersebut kemudian
memberikan competitive advantages yang akan memberikan perusahaan jalan menuju tujuan
perusahaan, yaitu profitabilitas. Profitabilitas adalah suatu angka yang menunjukan kemampuan
suatu entitas usaha untuk menghasilkan laba. Didalam dunia usaha, perusahaan diharapkan
untuk dapat menghasilkan laba, atau sengan kata lain perusahaan diharapkan untuk dapat
menciptakan penghasilan secara optimal atas sejumlah modal tertentu. Halini menjadi dasar
penilaian prestasi finansial perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat memberikan suatu
pemikiran bahwa besarnya investasi pada human capital akan dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan. Hipotesis yang akan di ajukan diajukan untuk menguji dan
menganalisa pengaruh investasi pada human capital terhadap profitabilitas perusahaan
bergantung terhadap dua variabel yang akan di nilai yaitu : variabel indipenden ; adalah suatu
variabel bebas yang keberadaanya tidak dipengaruhi, bahkan merupakan faktor penyebab yang
akan mempengaruhi variabel-variabel lainnya, dalam hal ini investasi pada human capital
merupakan variabel indipenden (variabel X). Kedua adalah variabel dependen. ; adalah variabel
tidak bebas yang keberadaannya merupakan suatu yang dipengaruhi atau yang dihasilkan oleh
variabel indipenden (variabel Y). Apabila variabel X bernilai positif terhadap variabel Y maka
investasi pada human dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan, namun bila variabel X
bernilai negatif terhadap variabel Y, maka investasi tidak mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Untuk mengetahui derajat atau kekuatan korelasi antara variabel independen
terhadap variabel dependen digunakan statistik koefisien korelasi person, Dari hasil perhitungan
diatas didapat nilai r = 0,366, karena nilai r yang didapat dalam kisaran antara 0,20 sampai
dengan 0,39, maka korelasi yang terjadi antara human capital dan profitabilitas bernilai rendah.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa investasi
perusahaan pada human capitalnya tidak meningkatkan profitabiltas perusahaan.
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1.1  Tinjauan Terhadap Objek Studi 
 PT Mandom Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan modal 
asing (PMA) dari Jepang yang bergerak pada bidang usaha industri kosmetik. 
Saat ini PT Mandom Indonesia Tbk berlokasi di Jl. Yos Sudarso By Pass, 
Jakarta sebagai kantor utama dan di Jl. Jawa Blok J-9 MM2100 Industrial 
Town, Cibitung, Bekasi sebagai lokasi pabrik. 
 Pada November 1969 PT. Mandom Indonesia Tbk didirikan dengan 
nama PT. Tancho Indonesia Co. Ltd. sesuai dengan Undang–Undang 
No.1/1967 tentang penanaman modal asing dan berdasarkan akta No. 14 oleh 
Notaris Abdul Latif di Jakarta dengan jumlah karyawan hanya 70 orang  
karyawan. Pada April 1971 Dimulai produksi komersial pabrik Perseroan di 
Sunter, Jakarta kemudian pada Januari 1990. Nama Perseroan diubah menjadi 
PT Tancho Indonesia lalu September 1993 Perseroan mencatatkan semua 
sahamnya di Bursa Efek Jakarta. Pada bulan Mei 1995 dilakukan peresmian 
bangunan baru di Sunter yang digunakan untuk pabrik Kosmetik dan Kantor 
Pusat Perseroan. Nama Perseroan kemudian kembali berubah menjadi PT. 
Tancho Indonesia Tbk. Pada Mei 1997, dan perusahaan beroperasi dengan 
nama PT. Mandom Indonesia Tbk baru pada Januari 2001 dengan logo baru. 
Maret 2001dilakukan peresmian pabrik baru kemasan plastik di kawasan 
MM 2100 Kawasan Industri Cibitung, Bekasi, Jawa Barat. Terakhir pada 
bulan Februari 2006 dimulai pembangunan pabrik II/Logistic Center 
Cibitung. Dan saat ini jumlah karyawan PT. Mandom Indonesia Tbk sudah 
berjumlah 4.320 orang karyawan. 
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1.1.1   Bidang Usaha 
 PT. Mandom Indonesia, Tbk bergerak dalam bidang usaha industri 
kosmetik seperti produk kosmetik, wangi-wangian, perbekalan kesehatan 
rumah tangga dan kemasan plastik. Sehingga dalam kegiatan produksinya 
PT. Mandom Indonesia, Tbk melakukan produksi kosmetik dan produk-
produk bidang kecantikan lainnya. 
 
1.1.2 Visi dan Misi 
  Visi : 
 Visi Peusahaan adalah “Menjadi industri kosmetik terbesar dalam 
nilai penjualan dan profitabilitas di industri kosmetik Asia.” 
  Misi  : 
 Sedangkan misi dari  PT. Mandom Indonesia, Tbk adalah sebagai 
berikut :  
1. Menyediakan dan mengarahkan lifestyle yang nyaman yang 
didukung oleh kesehatan dan kecantikan. 
2. Meningkatkan shareholder values secara terus menerus. 
3. Menyediakan kualitas hidup stakeholder perusahaan menjadi lebih 
baik. 
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1.1.3 Struktur Organisasi 
 























Sumber : PT. Mandom Indonesia, Tbk 
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 Adapun pembagian tugas pada PT. Mandom Indonesia, Tbk dalam 
menjalankan fungsinya guna mencapai tujuan, adalah sebagai berikut :  
1.    Share Holder Meeting : Melakukan pertemuan- pertemuan atau rapat  
untuk membahas tentang garis besar metode audit dan cara-cara 
mengaudit laporan.   
2. Board Of Commisioners : Menghadiri rapat direksi dan rapat-rapat 
penting lainnya, menerima laporan mengenai jalannya usaha dari 
direktur, melihat atau memeriksa dokumen-dokumen yang penting, 
mengecek serta meminta laporan atas keadaan usaha dan aset di kantor 
pusat dan perwakilan di daerah.  
3. Board Of Director : Melihat dan memeriksa dokumen-dokumen  penting, 
meminta dan melihat laporan-laporan penting dari ketua serta memeriksa 
laporan.  
4. Ketua : Memeriksa  dan melihat hasil dari laporan-laporan yang 
diberikan oleh presiden direktur.  
5.     Presiden Director: Merencanakan, mengkoordinasi, menjalankan dan 
mengawasi  jalannya perusahaan, dengan dibantu oleh para direktur serta 
mempertanggung jawabkan pekerjaannya pada sidang umum pemegang 
saham dan memeriksa laporan- laporan.   
6. Audit : Memeriksa laporan-laporan dari tiap-tiap divisi dan membuat 
laporan keuangan atau produksi secara rinci yang kemudian diserahkan 
kepada presiden direktur. 
7. Vice Presiden Director : Membantu tugas-tugas dari presiden direktur    
8. Divisi Ekspor Impor : Mendukung kegiatan kerjasama internasional dan 
pembelian bahan-bahan pendukung produksi serta menjual hasil 
produksi ke luar negeri. Dengan melakukan pencarian calon pembeli/ 
importir dari negara-negara lain. 
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9. Divisi  Produksi : Melakukan fungsi secara terpadu untuk  melakukan 
proses produksi dengan mutu tinggi pengadaan bahan baku, mixing / 
formulasi, pengisian isi ke dalam kemasan, packing dan penyimpanan 
produk  jadi serta melakukan pengiriman.   
10. Divisi  Plastik : Berfungsi dalam pembuatan kemasan / wadah /  botol 
dari bahan plastik untuk dilakukan proses packing oleh bagian produksi. 
Kegiatan ini termasuk pencetakan / setting printing  pada kemasan botol.  
11. Divisi purchasing : Berfungsi melakukan pengadaan bahan baku / raw 
material untuk kebutuhan produksi meliputi bahan baku untuk kegiatan 
produksi , karton, doz, dan lain- lain.  
12. Divisi Marketing : Berfungsi melakukan pemasaran terhadap hasil- hasil 
produksi dan melakukan koordinasi serta mendukung proses kerja kantor 
perwakilan di kota-kota lain dan kerjasama serta koordinasi dengan 
distributor. 
13. Divisi Advertising :  Berfungsi dalam menjalankan strategi dan konsep 
pemilihan penyiapan dan penyajian advertising untuk mendukung keria 
dan pemasaran secara nasional.  
14. Divisi Research & Department (R&D) : Berfungsi untuk melakukan 
penelitian pasar dan pengembangan produk untuk mendukung proses 
produksi dan pemasaran.  
15. Divisi  Management Planning : Berfungsi melakukan perencanaan  
budgeting  untuk kegiatan usaha secara terpadu dan sinkronisasi 
dengan arah pengembangan bisnis perusahaan serta konsolidasi 
pelaporan dengan perusahaan induk.  
16. Divisi  Financial Control : Berfungsi melakukan pencatatan dengan 
sistem pembukuan / prinsip akuntansi yang benar sesuai dengan sistem 
pelaporan keuangan.   
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17. Divisi Human Resources Departemen & General Affairs HRD & GA) : 
Berfungsi melakukan tugas pengembangan SDM sehari-hari dan 
administrasi serta kegiatan sekretariat perusahaan dan kegiatan  general 
affair seluruh perusahaan. 
 
1.1.4 Wilayah Kerja 
 Wilayah kerja PT. Mandom Indonesia, Tbk adalah seluruh 
Indonesia. Untuk menjangkau seluruh wilayah di Indonesia, saat ini PT. 
Mandom Indonesia, Tbk menggunakan 4 wilayah saluran distribusi yaitu 
saluran distribusi wilayah I, saluran distribusi wilayah II, saluran distribusi 
wilayah III dan saluran distribusi wilayah IV, dari  keempat saluran ini 
diharapkan dapat meningkatkan nilai penjualan dan meminimumkan biaya 
distribusi. 
 
1.1.5 Strategi Bisnis 
1.  Strategi Joint Venture 
 Adapun upaya yang telah dilakukan yaitu melakukan joint venture 
dengan Mandom Corporation sehingga perusahaan bisa lebih berkembang 
dengan adanya perencanaan ekspansi ke negara-negara luar terutama negara-
negara Asia Tenggara yang pada saat itu menjadi tujuan ekspansi Mandom 
Corporation, dan perusahaan pun dapat meninjau karakteristik dan kondisi 
pasar yang sudah lebih maju yang ada di luar negeri terutama di Asia 
Tenggara.  
Sedangkan Mandom Corporation sendiri berharap dengan 
dilakukannya joint venture diharapkan agar perusahaan-perusahaan yang 
merupakan Mandom Group dapat mencapai sasaran yang dituju. Sasaran-
sasaran tersebut diantaranya adalah : 
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 kontrol yang tinggi terhadap produk yang sudah jadi. Menyuplai 
produk ke pasar domestik dengan harga yang kompetitif dengan cara 
menghindari pajak impor Indonesia 
 Menstabilisasikan penyediaan produk-produk di pasar domestik. 
 Menerapkan kegiatan pemasaran di Indonesia mendahului para 
pesaing. 
 Meningkatkan daya saing dengan tetap pada biaya yang rendah dan 
untuk menjadi penyedia produk secara massal di negara-negara Asia. 
2.   Strategi Pengembangan dan Operasional 
 Dengan tujuan untuk menciptakan atau mengembangkan gaya hidup 
yang nyaman dan didukung oleh kesehatan dan kecantikan, PT. Mandom 
Indonesia, Tbk menerapkan : 
a. Partisipasi aktif pegawai 
 PT. Mandom Indonesia, Tbk menganjurkan kepada seluruh pegawainya 
untuk berperaan secara aktif di setiap bidang operasi, juga memadukan 
tanggung jawab pribadi dengan  keinginan untuk berperan secara lebih 
besar dari apa yang sudah ditentukan oleh deskripsi pekerjaannya, 
organisasi maupun perusahaan itu sendiri. 
b. Menciptakan nilai kehidupan bersama konsumen, untuk konsumen. 
 PT. Mandom Indonesia, Tbk memiliki prinsip untuk memulai dan 
mengakhiri segala sesuatu bersama-sama dengan konsumen, 4 kata kunci 
dari filosofi dasar perusahaan yaitu “Health, Cleanliness, Beauty and 
Enjoyment”. Dengan berpedoman pada filosofi tersebut perusahaan selalu 
berusaha untuk memulai dengan mengetahui dengan pasti kebutuhan 
konsumen dan mengakhiri dengan menciptakan nilai bagi konsumen.  
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c. Peningkatan terhadap 3 hal : lifestyle, mitra kerja dan brand. 
 Dengan tujuan pokok untuk meningkatkan dan melayani masyarakat 
melalui produk-produk yang dihasilkan, PT Mandom Indonesia, Tbk selalu 
berjuang untuk berusaha memahami 
 Perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar kehidupan konsumen 
dan klien. juga selalu memperhatikan secara detil trend yang sedang 
berlangsung, informasi terbaru, teknologi dan pandangan konsumen seputar 
produk-produk yang ditawarkan kepada mereka. 
Selain itu ada pula komitmen bahwa sebagai bagian dari masyarakat yang 
bertanggung jawab yang berkontribusi kepada kesehatan, kebersihan, 
kecantikan dan kenyamanan, maka produk-produk yang ditawarkan 
merupakan produk-produk yang ramah lingkungan untuk tetap menjaga 
kelestarian lingkungan. Sehingga dalam aktivitas produksinya, PT Mandom 
Indonesia, Tbk selalu berpedoman pada 3R, yaitu : 
 Reduce, mengurangi atau menurunkan tingkat   kerusakan 
lingkungan. 
 Reuse, menggunakan kembali segala sesuatu yang  secara 
fungsional masih dapat digunakan. 
 Recycle, mendaur ulang. 
 
1.1.6 Produksi PT.Mandom Indonesia,Tbk 
 PT Mandom Indonesia, Tbk bergerak dalam bidang produksi 
kosmetika, wangi-wangian, perbekalan kesehatan rumah tangga dan kemasan 
plastik , dimana produk- produk yang di sediakan oleh perusahaan adalah 
sebagai berikut :   
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1.  Jenis atau produk TOILETRIES adalah semua jenis produk yang 
berhubungan dengan badan. Adapun produk -produk yang disediakan atau 
yang ditawarkan oleh perusahaan adalah terdiri dari :  
o Tancho Pomade  
o Tancho Hair Dye  
o Tancho Hair Cream  
o Spalding  
o Mandom 55 
o Mandom Tissue  
o Gatsby  
o Pucelle  
o Pixy Daily  
o Restage  
o Style Up   
o Purell Sanitizing Hand Tissue  
o Jhony Andrean  
o Lovillea  
o La Beute  
2. Jenis-jenis atau produk dari Pixy Lady`s Cosmetic adalah  semua jenis 
produk yang berhubungn dengan wajah. Adapun jenis produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan adalah sebagai berikut :  
  Skin Care  
o Cleasing Foam (Mild   
o & Fresh)   
o Enzyme P. Wash  
o Cleasing Milk  
o Face Lotion  
o Hand & Body Lotion  
o Moisture Cream  
  Make Up   
o Liquid Foundation  
o Face Powder  
o Compact Powder 
o Lipstik Pink  
o Lipstik Rose  
o Lipstik Red  
o Lipstik Orange  
o Lipstik Brown  
o 9.LipstikConditioner                    
o (Orange, Pink, Red)  
o Eye Shadow  
o Blush On  
o Eye Liner  
o Eye Brow Pencil  
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o Nail Color  
o Nail Top Coat  
o Mascara   
17. Nail Color  
  Skin Protection  
o Stick Foundation  
o Makeup Base Natural  
o Day Moisturizing UV  
o Tinted Moisturizing      
Lotion UV  
 
o Two Way Cake UV  
o Two Way Cake Refill  
o Creamy Moisturizing Cake 
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1.1.7 Pola Pemasaran 
 Di tengah situasi perekonomian Indonesia yang masih belum terlepas dari dampak krisis-krisis yang terjadi 
beberapa tahun kebelakang dimana dampaknya dapat dilihat salah satunya pada nilai tukar rupiah terhadap dolar 
yang masih belum stabil dan juga terjadinya berbagai macam kasus korupsi yang melanda banyak perusahaan besar 
di tanah air, sehingga menyebabkan banyaknya perusahaan-perusahaan di Indonesia mengalami masa-masa sulit di 
dalam mengembangkan perusahaannya maka perusahaan dituntut untuk lebih fleksibel di dalam menjalankan 
aktivitasnya, apalagi perusahaan-perusahaan di Indonesia juga mengalami persaingan perdagangan  yang sangat 
ketat, yang merupakan hambatan atau kendala bagi perusahaan untuk dapat memasarkan produknya. Selain itu saat 
ini sudah semakin banyak perusahaan asing yang masuk kedalam dunia persaingan dalam negeri. Oleh karena itu, 
agar dapat bertahan dalam kondisi persaingan ini, setiap perusahaan harus mempunyai dan terus mengembangkan 
keunggulan kompetitifnya melalui perencanaan dan strategi pemasaran yang tepat, yang dapat berupa produk yang 
lebih baik, harga yang lebih rendah, kegiatan promosi yang berkesinambungan, pelayanan yang lebih baik, atau apa 
saja yang dapat memberikan nilai tambah bagi pelanggan. 
 Dengan adanya hambatan dan kendala untuk terus meningkatkan hal tersebut memaksa perusahaan harus 
mampu mencari terobosan-terobosan atau strategi yang khusus agar tetap  hidup atau bahkan dapat merebut pangsa 
pasar sehingga perusahaan dapat meningkatkan pemasarannya. Oleh karena itu, untuk dapat mengungguli pesaing 
diperlukan sesuatu yang lebih, yang dapat memberikan keuntungan atau nilai tambah bagi konsumen dan salah 
satunya itu adalah saluran distribusi. 
 Pada dasarnya saluran distribusi dibagi menjadi tiga yaitu : distribusi langsung (direct distribution), 
distribusi tidak langsung (indirect distribution), serta distribution mix of both. Sebagian besar sistem distribusi yang 
digunakan perusahaan–perusahaan adalah sistem distribusi tidak langsung ( indirect distribution ), yaitu sistem 
distribusi yang menggunakan pihak ketiga dalam menyampaikan produk atau jasanya untuk sampai pada konsumen 
akhir, begitu juga yang terjadi pada distribusi yang digunakan oleh  PT. Mandom Indonesia, Tbk. Untuk 
memasarkan produknya secara menyeluruh ke seluruh (empat) wilayah saluran distribusinya, PT. Mandom 
Indonesia, Tbk melakukan distribusi tidak langsung (indirect distribution). 
 
1.1.8 Laporan Keuangan Periode 2002 – 2006 
 Untuk melihat perkembangan PT. Mandom Indonesia, Tbk saat ini khususnya dilihat dari segi keuangan. 




1.  Laporan Laba Rugi 
 Dalam rangka untuk meningkatkan keuntungan, PT. Mandom Indonesia, Tbk terus melakukan perbaikan-
perbaikan dan mencari solusi yang tepat pada setiap masalah yang terjadi. 
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Sepanjang periode tahun 2002 sampai dengan 2006 penjualan selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya sehingga 
sepanjang periode tersebut perusahaan tidak pernah mengalami kerugian. Tahun 2006 berhasil menjadi tahun 
terbesar dalam penjualan dari periode tersebut, dengan total penjualan yang berhasil dibukukan yaitu sebesar Rp. 
2.457.229.292.399.  Sementara itu, penjualan tahun 2003 menjadi penjualan yang terendah dari periode 
tersebut. Namun berdasarkan laporan laba rugi, laba bersih perusahaan sempat mengalami penurunan angka yaitu 
pada tahun 2005 dimana perusahaan mendapatkan laba bersih sebesar Rp. 258,744,995,537 sedangkan pada tahun 
sebelumnya yaitu tahu 2004 laba bersih perusahaan adalah sebesar Rp. 273,027,053,841 sehingga terlihat bahwa 
laba bersih perusahaan turun sebesar Rp. 14,282,058,304. hal ini dikarenakan tingginya harga pokok penjualan dan 
biaya usaha pada tahun 2005. Namun pada tahun 2006 laba bersih perusahaan kembali mengalami kenaikan. Laba 
bersih perusahaan pada tahun 2006 sendiri adalah sebesar Rp. 284,577,901,954. 
 Seperti yang telah dijelaskan di awal, sampai dengan periode tahun 2006 jumlah penjualan tercatat 
berjumlah Rp. 8,508,528,526,508, sedangkan keuntungan perusahaan yang tercatat berjumlah Rp. 
1,013,775,961,738. 
 Dan untuk tahun 2007 ini, PT. Mandom Indonesia, Tbk terus mengharapkan peningkatan penjualan dan 
keuntungan. Hal ini disebabkan karena keuntungan dari penjualan merupakan bagian penting dalam menunjang 
kelangsungan hidup perusahaan secara keseluruhan.  
 
 Berikut ini adalah Tabel 1.1 Labarugi PT. Mandom Indonesia periode tahun 2002-2005 dan untuk lebih 
lengkapnya disajikan pada lampiran 1. 
Tabel 1.1  
Laporan Laba Rugi  
Periode Tahun 2002-2006  
(juta rupiah) 
 
Uraian 2002 (Rp) 2003 (Rp) 2004 (Rp) 2005 (Rp) 2006 (Rp) 
Penjualan 1,389,875, 1,659,450 2,049,123 2,342,726 2,457,229 
Harga Pokok 
Penjalan 
845,365 1,006,145 1,217,788 1,474,614 1,500,475 
Laba/(Rugi) 
Kotor 
544,510 653,306 831,335 868,112 956,754 
Biaya Usaha 299,640 370,376 426,647 510,160 559,791 
Laba/(Rugi) 
Operasi 




2,258 2,515 (11,069) 15,884 10,636 
Laba/(Rugi)  
Sebelum Pajak 









165,130 197,550 273,189 258,745 284,578 
Pos Luar Biasa - (124) - - - 
Laba/(Rugi)  
Sesudah Pajak 
165,130 197,426 273,189 258,745 284,578 
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Dilihat dari neraca keuangan perusahaan sepanjang periode 2002-2006 dapat diketahui bahwa hanya ada 
dua item yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu jumlah aktiva lain-lain pada tahun 2005 dan 
kewajiban lancar pada tahun 2006. Aktiva lain-lain pada tahun 2005 menurun sebesar Rp. 1.498.267.399 dibanding 
tahun 2004, penurunan tersebut disebabkan antara lain karena jumlah pinjaman karyawan jangka panjang, biaya 
dibayar dimuka, aktiva manfaat dana pensiun, perangkat lunak komputer, beban tangguhan-hak atas tanah dan uang 
jaminan pada tahun 2004 memang lebih besar dibandingkan pada tahun 2005. 
  Sedangkan penyebab turunnya jumlah kewajiban lancar pada tahun 2006 sebesar Rp. 81.397.562.011 dari 
tahun 2005 disebabkan antara lain karena jumlah hutang usaha, hutang lain-lain kepada pihak ketiga dan hutang 
pajak yang harus dibayar perusahaan pada tahun 2006 lebih tinggi dari tahun 2005. Demikian pula halnya dengan 
biaya yang masih harus dibayar kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan pihak ketiga, pada tahun 















Periode Tahun 2002-2006 
(juta rupiah) 
Uraian 2002 (Rp) 2003 (Rp) 2004 (Rp) 2005 (Rp) 2006 (Rp) 
Jml Aktiva 
Lancar 
702,733 870,254 1,059,429 1,208,696 1,548,212 
Total Aktiva  
Tetap 
676,027 717,152 807,255 933,078 1,114,565 
Jml Aktiva 
Lain-lain 
75,806 53,886 58,902 57,403 64,660 
Total Aktiva 1,454,567 1,641,292 1,925,586 2,199,177 2,727,437 
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213,606 260,517 305,684 364,377 282,979 
Jml Kewajiban 
Jk Pjg 
27,075 40,610 55,417 78,739 89,950 
Jml Ekuitas 1,213,885 1,340,164 1,564,485 1,756,062 2,354,507 
Jml Kewajiban 
& Ekuitas 
1,454,567 1,641,292 1,925,586 2,199,177 2,727,437 




I.2 Latar Belakang 
 Perusahaan sebagai organisasi merupakan suatu sistem ikatan formal yang terdiri dari dua orang atau lebih 
yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan, untuk berdaya saing di bisnis yang semakin kompetitif perusahaan 
harus memiliki kapabilitas unggulan yakni keterampilan guna memanfaatkan aktiva secara optimum. Aktiva yang 
digunakan secara optimum dengan menggunakan kapabilitas personel akan membangun keunggulan bersaing bagi 
perusahaan. 
 Aktiva yang di miliki perusahaan merupakan dasar untuk menilai kapabilitas perusahaan, terdiri atas dua 
jenis, yaitu aktiva berwujud dan aktiva tidak berwujud. Aktiva tidak berwujud yang terdiri dari: Customer capital 
(external Stucture), Organizational capital (internal structure), Human capital ( people Competenca).  
 Aktiva tidak berwujud yang paling dasar adalah human capital atau lebih sering di sebut sumber daya 
manusia, Theodore Schultz seorang pakar ekonomi menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemakmuran tidak 
hanya bergantung pada tanah, perlengkapan, atau energi, akan tetapi bergantung juga pada pengetahuan, menyebut 
aspek ekonomi tersebut adalah human capital.  
 Ghosal dan Barlett (1995) serta Ulrich (1997) menyatakan adanya peran baru sumber daya manusia guna 
mendukung kompetensi sumber daya manusia yang dituntut oleh organisasi agar dapat bertahan dalam perubahan 
(Bowen, et.al,1992)  
 Dalam era globalisasi ini, lingkungan dunia usaha mengalami perubahan yang sangat cepat, baik perubahan 
internal maupun ekksternal. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong organisasi ke arah 
kompetisi yang semakin kompetitif. Demikian juga dengan sistem ekonomi, kebijakan pemerintah dan hal hal lain 
yang menjadi faktor eksternal yang menambah kompleksitas masalah yang harus di hadapi perusahaan. 
 Untuk berdaya saing di bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan harus memiliki kapabilitas unggulan, 
yaitu keterampilan guna memanfaatkan aktiva secara optimun. Aktiva yang dimanfaatkan secara optimum dengan 
menggunakan kapabilitas personel secara maksimal akan dapat membangun keunggulan bersaing bagi perusahaan.  
 PT Mandom Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan modal asing (PMA) dari Jepang yang bergerak 
pada bidang usaha industri kosmetik, Pada November 1969 PT. Mandom Indonesia Tbk didirikan dengan nama PT. 
Tancho Indonesia Co. Ltd. sesuai dengan Undang–Undang No.1/1967 tentang penanaman modal asing dan 
berdasarkan akta No. 14 oleh Notaris Abdul Latif di Jakarta dengan jumlah karyawan hanya 70 orang  karyawan. 
Dan saat ini jumlah karyawan PT. Mandom Indonesia Tbk sudah berjumlah 4.320 orang karyawan. 
 Perubahan yang di hadapi PT Mandom Indonesia Tbk baik dari internal maupun ekstrnal merupakan wujud 
kapabilitas perusahaan untuk menghadapi kompetisi dalam bidang usaha industri kosmetik, salah satu langkah yang 
diambil perusahaan dalam menghadapi dan memperluas pasar ialah dengan menambah jumlah tenaga kerja dalam 
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perusahaan, namun dengan bertambahnya sumber daya manusia yang dimiliki, menuntut perusahaan untuk 
melakukan pelatihan terhadap sumber daya manusia agar tidak hanya dari segi kuantitas yang bertambah namun 
juga dari kualitas. Perusahan menginvestasikan dananya yang tidak sedikit untuk mendapatkan sumber daya 
manusia yang kompetence, hal tersebut menurut penulis menjadi sebuah pertanyaan, “ Apakah investasi pada human 
capital mempunyai pengaruh yang positif terhadap profitabilitas perusahaan ?” 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang 
investasi pada human capital dalam hubunganya dengan profitabilitas perusahaan dengan judul: 
 
“Analisis Pengaruh investasi Pada Human Capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan tahun 2002-
2006” 




1.3 Perumusan masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang akan diteliti hubungan pengaruh antara investasi pada human 
capital terhadap profitabilitas perusahaan, maka penulis mengidentifikasikan masalah pada penelitian ini, 
yaitu : 
1.  Untuk menentukan besaran investasi human capital pada PT. Mandom Indonesia Tbk ?  
2 Untuk menentukan besaran profitabilitas PT. Mandom Indonesia Tbk berdasarkan return on invesment ? 
3 Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan human capital terhadap profitabilitas perusahaan 
berdasarkan korelasi Pearson dan SPSS ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk menentukan seberapa besar investasi human capital pada PT. Mandom Indonesia Tbk ? 
2. Untuk menentukan seberapa besar profitabilitas yang dihasilkan oleh PT. Mandom Indonesia Tbk ? 
3. Untuk mengetahui apakah human capital dapat mempengaruhi profitabilitas, dan seberapa besar pengaruh 






1.5  Pembatasan Masalah 
 Dalam melakukan penelitian ini penulis memberikan batasan masalah dimana membatasi hal- hal berikut: 
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1. Penelitian investasi pada human capital berdasarkan besar biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
investment in training and development, investment practices for improved retention and invesment in job-
secure workforces. 
2. Penilaian  profitabilitas hanya berdasarkan perhitungan ROI atas investasi yang dilakukan. 
 
1.6   Kegunaan Penelitian 
1. Bagi penulis. 
Untuk meningkatkan pemahaman,  pengetahuan, dan wawasan tentang  pengaruh human capital pada 
perusahaan. 
2. Bagi perusahaan. 
Sebagai bahan masukan, kesimpulan dan  evaluasi kepada pihak manajemen mengenai pengaruh 
investasi pada human capital. 
3. Bagi pihak lain 









1.7 Hipotesis Awal 
Hipotesis yang akan di ajukan diajukan untuk menguji dan menganalisa pengaruh investasi pada human 
capital terhadap profitabilitas perusahaan bergantung terhadap dua variabel yang akan di nilai yaitu : 
1. Variabel indipenden 
Variabel indipendan adalah suatu variabel bebas yang keberadaanya tidak dipengaruhi, bahkan merupakan 
faktor penyebab yang akan mempengaruhi variabel-variabel lainnya. 
Dalam hal ini investasi pada human capital merupakan variabel indipenden (variabel X). 
2. Variabel dependen. 
Variabel dependen adalah variabel tidak bebas yang keberadaannya merupakan suatu yang dipengaruhi atau 
yang dihasilkan oleh variabel indipenden (variabel Y) 
Apabila variabel  X bernilai positif terhadap variabel Y maka investasi pada human dapat mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan, namun bila variabel X bernilai negatif terhadap variabel Y, maka investasi tidak 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
  
1.8 Sistematika Penulisan 
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 Sistematika penulisan laporean ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang 
akan dilakukan. Dengan sistematika laporan sebagai berikut : 
 Bab I Pendahuluan 
 Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, dan gambaran umum perusahaan. 
 Bab II Tinjauan Pustaka 
 Pada bab ini berisi uraian umum tentang teori-teori Analisis Rasio Keuangan yang digunakan sebagai 
bahan acuan perbandingan dalam menganalisa masalah yang terjadi. 
 Bab III Metode Penelitian 
 Pada bab ini berisi tentang objek penelitian, tehnik pengumpulan data, operasional variable, pemilihan 
sample, rancangan analisis dan pengujian hipotesis.  
 Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan 
 Pada bab ini menjelaskan tentang proses analisa dan evaluasi pengaruh investasi terhadap human capital 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
 Bab V Kesimpulan dan saran 
 Bab ini berisi  kesimpulan dan saran dari hasil analisis  dan memberikan masukan serta saran yang bisa 
diimplementasikan oleh PT Mandom Indonesia Tbk dalam rangka meningkatkan kinerja bagi perusahaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penyusunan 
skripsi ini, dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran yang dapat berguna 




Setelah diadakan penelitian mengenai analisis pengaruh investasi 
pada human capital terhadap provitabilitas perusahaan, maka penulis dapat 
menarik beberrapa kesimpulan : 
 
5.1.1 Analisis Investasi Human Capital  
Analisis Investasi pada human capital cenderung mengalami 
kenaikan pada tiap tahunnya, hal ini dapat di lihat pada grafik: 
 
Grafik 5.1 
                                           Investasi human capital 
                                                           (dalam juta rupiah) 
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Investasi human capital tahun 2003 mengalami kenaikan sebesar 
7,71% dari tahun 2002, kemudian pada tahun berikutnya yaitu tahun 2004 
kembali mengalami kenaikan sebesar 8,76% dan pada tahun 2005 mengalami 
kenaikan yang tidak terlalu besar yaitu 4,66%, kenaikan terbesar terjadi pada 
tahun 2006 yaitu sebesar 13,92% dari tahun 2005. 
 
5.1.2 Analisis Rasio Profitabilitas dan ROI   
 Analisis Profitabilitas 
 
Gafik 5.2 
                                              Net Profit Margin (%) 
 
 Pada tahun 2002 PT. Mandom Indonesia, Tbk memiliki net profit 
margin sebesar 11,8%. Artinya setiap penjualan Rp 1 maka akan memperoleh 
laba bersih Rp 0,118. Secara umum, semakin tinggi angka yang diperoleh, 
maka semakin baik. Dari perhitungan diatas, dapat diketahui net profit 
margin yang paling baik adalah pada tahun 2004 yaitu sebesar 13,33%, 
sedangkan yang paling rendah adalah pada tahun 2005 yaitu sebesar 11,04%. 
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 Return On Invesment (ROI) 
 
Grafik 5.3 
 Return On Invesment  (%) 
 
Pada tahun 2003 PT. Mandom Indonesia, Tbk memiliki rate of 
return on investment (ROI) sebesar 12,03%, yang berarti bahwa setiap Rp 1 
dari total aktiva dapat menghasilkan laba bersih setelah pajak dan bunga 
sebesar Rp 0,1203. Secara umum, semakin tinggi angka rate of return on 
investment yang diperoleh maka akan semakin baik. Dari perhitungan diatas, 
dapat diketahui ROI yang dimiliki oleh PT. Mandom Indonesia, Tbk yang 
paling tinggi diperoleh adalah pada tahun 2004 yaitu sebesar 14,17%, 
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5.2.3 Analisis korelasi Investasi Human Capital dan Profitabilitas  
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh peneliti dapat menarik 
beberapa kesimpulan mengenai korelasi antar investasi human capital dan 
profitabilitas perusahaan, yaitu:  
 Korelasi yang terjadi antar investasi human capital terhadap 
profitabilitas perusahaan sebesar -0,366 yang berarti korelasi 
antara kedua variabel itu rendah. 
 Pengaruh investasi pada human capital dan profitabilitas 
perusahaan adalah sebesar 13,39% dan 16,61% merupakan 
besar pengaruh faktor faktor lain yang tidak terhitung dalam 
penelitian ini. 
 Besar t hitung yang dihasilkan sebesar -0,681  lebih kecil dari 
pada t tabel 2,015. 
 Setelah diadakan penelitian mengenai pengaruh investasi terhadap 
profitabilitas perusahaan peneliti dapat menyimpulkan bahwa investasi pada 
human capital tidak dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
 
5.2  Saran 
Setelah melakukan penelitian dan analisis data, ada beberapa hal  
yang dapat dijadikan saran dalam penelitian ini : 
 Pertambahan profitabilitas PT Mandom Indonesia, Tbk 
cenderung mengalami kenaikan tiap tahunnya, terkecuali 
pada tahun 2005 profitabilitas perusahaan mengalami 
penurunan. Hal ini dikarenakan adanya penambahan aset 
untuk menunjang produktifitas perusahaan agar pada tahun-
tahun yang akan datang perusahaan tidak mengalami hal yang 
serupa seperti pada tahun 2005 sebaiknya perusahaan 
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mempertimbangkan lebih dalam apabila ingin menambah 
asset perusahaannya dan mempertimbangkan untuk 
memaksimalkan penggunaan asset yang ada pada saat itu. 
Namun apabila penambahan asset dirasakan perlu, sebaiknya 
aset yang ditambahkan berupa asset yang aktif seperti tanah, 
bangunan, mesin, jumlah tenaga kerja dan bukan asset yang 
pasif seperti komisi untuk direksi. 
 Melihat dari profitabilitas yang cenderung naik dan 
mengalami penurunan pada 2005, ROI juga mengalami hal 
yang serupa. Saran dari penulis sama seperti pada saran 
diatas, karena dengan pemanfaatan aset yang seefisien 
mungkin akan menmaksimalkan profitabilitas perusahaan 
yang dapat berpengaruh langsung terhadap ROI. 
 Produktivitas sumber daya manusia sebaiknya ikut diteliti 
sebagai dampak dari pelaksanaan investasi pada human 
capital dan bagaimana pengaruhnya terhadap profitabilitas 
perusahaan berdasarkan rasio tingkat pengembalian atas 
investasi. 
 Dilakukan juga perhitungan ROA sebagai perbandingan 
dengan ROI mengingat berdasarkan akuntansi sumber daya 
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